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Abstract g

Based on the GIS data for The Ci Tarum Catchment area, the determination analysis of pri-
ority region of erosion hazard handling were carried out. First step, the region of erosion potential
was determined by the key variables, slope, land use, soil and rainfall. The next step, the priority
region of eroston hazard handling was identified by key variables, high erosion potential region,
distance from the main river and grade of population growth.

The result of analysis shown that the region with very high and high erosion potential at the
Ci Tarum Carchment area occupied about 32% for all area . This result is estimately accurate, in
comparison with calculation result from BRLKT, Dept. of Foresiry. Based on the 35 location sam-
ples, it was found that the grades of erosion potential is closely related to the NDVI value at the
coefficient of determinant (R’) of 0,59 (significant at & = 0,01%). The down area of the Ci Kon-

dang and upper area of the Ci Kapundung are identified as main priority regions for the han-
dling of erosion hazard.

Abstrak

~ Memanfaatkan database berbasis SIG dari himpunan data fisik, sosial dan ekonomi daeralt
aliran Ci Tarum yang telah tersusun, kemudian dilakukan analisis wilayah prioritas penanganan
bahaya erosi. Tahap awal analisis dilakukan dengan penentuan wilayah potensi erosi dengan
variabel kunci, lereng, penggunaan tanah, jenis tanah dan curah hujan. Tahap selanjuinya adalah
penentuan wilayah prioritas penanganan bahaya erosi dengan variabel lunci, wilayah dengan
potensi erosi tinggi, farak dari sungai utama dan tingkat perkembangan penduduk.

Hasil analisis memperlihatkan, bahwa sebaran wilayah potensi tinggi dan sangat tinggi di
daerah aliran Ci Tarwm mengambil porsi 32,5 % dari luas DAS. Angka tersebut diperkirakan
cukup akurat dengan membandingkan hasil perhitungan wilayah bahaya erosi dari BRLKT,
Departemmen Kehutanan talun 1987. Secara spasial diperlihatkan korelasi negatif dengan angka
R* = 0,59 (Sign. pada @ = 0,01%), antara bobot potensi erosi dengan nilai NDVI hasil interpretasi
Citra Landsat TM tahun 2000. Wilayal hilir aliran Ci Kondang dan sebagian wilayah hulu

Ci Kapundung diidentifikasi sebagai wilayah dengan prioritas ke-1 dalamm penanganan bahaeya
erosi.

|. PENDAHULUAN

Tata cara manusia dalam memanfaatkan dan air (SDA) mengarah kepada pendekatan yang
mengelola air sebagai sumberdaya alam yang berorientasi ekologis, dengan penekanan pada
sangat vital, secara signifikan mengalami peru- ‘renaturisasi dan konservasi (Schmitl, 1897).
bahan sesuai dengan kemajuan iimu pengetahu- Dalam konteks ini terdapat tiga pilar utama yang
an dan penerapan teknologi. Dimana dalam dua saling berkailan, yaitu air ~ perfindungan -
dasawarsa lerakhir ini pengelolaan sumberdaya manusia, yang secara konkrit dapat diungkapkan
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sia, yang secara konkrit dapat diungkapkan da-

lam permasalahan pengelolaan SDA, yaitu:

¢ Melindungi SDA untuk kebutuhan manusia;

o Melindungi sumberdaya air dari akdivitas ma-
nusia;

» Meningkatkan perlindungan manusia dari pe-
ngelolaan SDA itu sendiri.

Fakta dan kecenderungan saat ini di daerah ali-

ran Ci Tarum, terutama menyangkut kepada :

» Perluasan kawasan industri dan perkotaan di
wilayah Jabotabek, yang mendorong kepada
peningkatan kebutuhan akan air bersih;

s Urbanisasi dan industrialisasi yang cepat,
khususnya di Kabupaten Bandung yang me-
ngarah pada peningkatan beban polusi dan
penurunan kualitas air;

» Bertambah luasnya penggunaan lahan per-
tanian yang dikelola secara intensif telah me-
ningkatkan laju erosi tanaf;

Mengharuskan pengelolaan sumberdaya air
yang berorientasi lingkungan dan berkelanjutan
sebagai strategi terbaik, seperti yang telah dire-
komendasikan dalam studi ‘Rencana Pengem-
bangan Sumberdaya Air Wilayah Ci Tarum®
(Anon, 1998).

Pengelolaan SDA yang bersifat spasial dan eko-
logis serta berkelanjutan, harus menjadi kegiatan
yang diberi penekanan dalam upaya penerapan
strategi pengelolaan. Hal ini didasari bahwa dae-
rah aliran Ci Tarum sebagai satu kesatuan eko-
sistem mempunyai karakteristik fisik, sosial-
ekonomi dan lingkungan perkembangan yang
berbeda antar wilayah atau sub DAS dalam kon-
teks pengelolaan SDA. Adanya variasi kenu-
angan tersebut dapat mempersulit pengendalian
tingkat riskko kerusakan lingkungan di masing-
masing sub DAS. Namun demikian, dengan
mencermali fakta-fakla dan gejala keruangan
yang ada dalam lingkup dan hubungan antar sub
DAS, penerapan strategi pengelolaan yang sis-
tematis akan dapat dilakukan.

Aplikasi Sistem Informasi Geografis dengan da-
fabase yang telah tersusun, memungkinkan ter-
ungkapnya wilayah-wilayah (sub DAS) yang
mempunyai risiko lingkungan tinggi sampai ren-
dah. Sekaligus dapat dijadikan landasan peng-
ambilan keputusan untuk menentukan wilayah
prioritas konservasi dan restorasi lingkungan.
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Dengan demikian, bentuk model pengelolaannya
pun dapat dikembangkan.

Beberapa penelitian yang berkaitan dengan apli-
kasi GIS dalam mengidentifikasi wilayah bahaya
erosiflongsor telah memperihatkan hasil optimal
(seperti, Froehfich, et all 1994; Landwehr, 1996;
Thein, 1998). Tulisan di bawah ini mencoba me-
maparkan aplikasi GIS dalam menentukan wi-
layah prioritas penanganan bahaya erfosi di dae-
rah aliran Ci Tarum, sebagai bagian dari upaya
mencari model pengelolaan lingkungan yang
bersifat spasial.

. METODOLOGI
2.1 Daerah Penelitian

Daerah aliran Ci Tarum dalam penelitian ini di-
batasi mulai dari Waduk Juanda sampai dengan
hulu Ci Tarum di Gunung Wayang { 2181 m dpl),
dengan luas 4443,32 km2. Daerah aliran lerse-
but terdiri dari 10 wilayah sub Das besar, yaitu:
Ci Tarik, Ci Widey, Ci Tarum Hulu, Ci Tarum-
Ci Kao, Ci Sangkeuy, Ci Meta, Ci Kapundung,
Ci Minyak, Ci Kundul, dan Ci Sokan.

2.2 Bahan

» Data dijital daerah aliran Ci Tarum dengan
skala 1: 50.000. Data dasar terdin dari data
spasial dan labuler yang mencakup data fisik
wilayah (ketinggian, lereng, geologi, jenis ta-
nah dan penggunaan tanah dengan data da-
sar tahun 1987), dan data kependudukan
{kepadatan penduduk, lingkat perkembangan
penduduk, struktur mata pencaharian).

o Data citra dijital landsat TM daerah aliran
Ci Tarum tahun 2000 bersumber dari LAPAN.

2.3 Metoda
2.3.1 Landasan Teoritis

Erosi tanah di daerah tropis pada umumnya me-
rupakan erosi fluvial, yang disebabkan oleh ali-
ran permukaan pada saat hujan. Banyak sedi-
kitnya material tanah yang terangkut tersebut,
sebenamya merupakan hasil perpaduan ber-
bagai faktor. Namun demikian, kecepatan aliran
permukaan yang merupakan fungsi dari kemiri-
ngan lahan adalah faktor utama penentu yang
memungkinkan terjadinya proses pengikisan dan
pengangkutan material tanah (Coster 1938,
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Sandy 1982 dan 1978, McKnight 1990, Ahnert
1998).

Lereng 8% dan lebih dari 40% memegang pera-
nan yang menentukan. Pada lereng 8% di suatu
DAS di bagian hilir, aliran sungai mulai mencari
keseimbangan dan material tanah yang terbawa
mulai diendapkan di sepanjang alur sungai. Se-
mentara ftu pada lereng 40%, aliran permukaan
memiliki tenaga kinetik yang cukup besar untuk
mengikis dan membawa material tanah.

Proses pengikisan tanah dan pengangkutannya,
secara teoritis akan berlangsung secara efekdif
pada tahan terbuka yang tidak bervegetasi. Se-
hubungan dengan itu, variabel penggunaan la-
han yang secara tidak langsung mencerminkan
tutupan vegetasi merupakan variabel penentu
kedua ferjadinya erosi. Besamya kemungkinan
terjadinya erosi permukaan, atas dasar perbeda-
an penggunaan lahan untuk kasus di pulau
Jawa, khususnya di daerah aliran Ci Tarum,
telah ditunjukkan dari hasil peneliian Coster
(1938) dan Abdumachman dkk. {1981).

Hutan yang memiliki vegetasi bawah dengan
struktur tajuk pepohonan yang berlapis-lapis, di-
ketahui sangat efekfif mencegah pengikisan ta-
nah dan menghambat terangkutnya material ta-
nah {Soemarwoto, 1983). Sebaliknya tegalan
yang dibudidayakan untuk {anaman musiman
dan tanpa vegetasi bawah, berpotensi besar
mendorong terjadinya erosi, apalagi jika dilaku-
kan pada lahan dengan kemiringan lebih dari
40% (Sandy 1978, 1982).

Sifat mudah tidaknya tanah terkikis, ditentukan
oleh variabel erodibilitas tanah. Lembaga Peneli-
tian Tanah di Bogor telah menyusun tingkat ero-
dibilitas tanah atas dasar jenis lanah (LPT,
1969). Erodibilitas tanah diklasifikasikan menjadi
figa, yaitu erodibilitas tinggi mencakup jenis ta-
nah regosol; erodibilitas sedang, seperti andosol,
gley humus, mediterania dan podsolik; serta ero-
dibilitas rendah, mencakup jenis tanah alluvial,
latosol dan grumosol.

Erosi tanah dimungkinkan terjadi, apabila ada
aliran permukaan. Peran intensilas dan lamanya
hujan sangat mempengaruhi besamya aliran
permukaan, dan selanjutnya besamya erosi
yang terjadi. Intensitas hujan yang terlalu kecil
tidak berpengaruh terhadap erosi. Untuk kasus
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di daerah tropik, seperti Tanzania (Rapp et al.
1972), Malaysia (Morgan 1974) dan Zimbabwe
{Hudson 1981), didapatkan angka intensitas hu-
jan sebesar 25 mm/jam sebagai batas ambang
yang memungkinkan terjadinya proses pengi-
kisan lapisan tanah.

Hasil penelitian pada 3 stasiun di DA Ci Liwung
(Citeko 920 m dpl, Cilember 820 m dpl dan Dar-
maga 286 m dpl), menunjukkan adanya korelasi
kuat positif, dengan kisaran angka R2antara 0,58
- 0,85, antara intensitas hujan per jam dengan
jeluk hujan harian. Hasil tersebut menunjukkan,
bahwa sifat hujan yang cenderung terakumulasi
pada satu jam pertama tanpa terikat kepada la-
manya hujan (Kusratmoko, 1999). Dengan demi-
kian, maka proses erosi permukaan tanah se-

- benamya berlangsung secara efekiif pada waktu

yang terbatas.

2.3.2 Klasifikai Tingkat Bahaya Erosi

Klasifikasi tingkat bahaya erosi dilakukan de-
ngan cara menggabungkan dan pembobolan va-
riabel lereng, penggunaan tanah, erodibilitas ta-
nah dan curah hujan.

Klasifikasi variabel lereng dan pembobotan ma-
sing-masing parameter mengacu kepada indeks
panjang dan kemiringan lereng ({indeks LS) dari
Hamer (1980) yang digunakan pula oleh Dirjen
BRLKT Departemnen Kehutanan dengan sedikit
modifikasi. Batas klasifikasi lereng tertinggi da-
lam peneliian ini bukan angka lebih dari 45%
melainkan angka 40%.

Klasifikasi jenis penggunaan lahan dalam kai-
tannya dengan bahaya erosi, dibedakan men-
jadi 5 kelompok, yaitu hutan, kebun campuran,
perkebunan, sawah, tegalan, permukiman dan
tanah kosong. Pembobotan masing-masing jenis
penggunaan mengacu kepada rerata besamya
angka indeks pengelolaan tanaman dengan ber-
bagai pengelolaan pertanian (Faktor C) dari
Abdurachman dkk. (1981} dan untuk melengkapi
digunakan pula angka faktor C dari “Soil Conser-
vation Consultant Report® dari Hammer {1980}
(Anon 1987). Selanjutnya untuk variabel ero-
dibilitas, klasifikasi dikelompokkan menjadi tiga,
masing-masing ercdibilitas tinggi, sedang dan
rendah. Klasifikasi ini secara kualitatif hanya me-
ngacu kepada jenis tanah (LPT, 1969).
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Mengingat ketersediaan data intensitas hujan
yang terbatas, maka dalam penelitian ini data
curah hujan hanan dipakai sebagai indikator ero-
sivitas. Parameter yang digunakan adalah rerata
jumlah hari hujan dengan jeluk hujan harian lebih
dan 30 mm. Angka jeluk hujan harian 30 mm
adalah setara dengan intensitas hujan 22,.5
mm/am. Intensitas hujan sebesar itu diasumsi-
kan dapat menggerakkan erosi permukaan.
Atas dasar besarnya frekuensi hari hujan, maka
tiga kelas Klasifikasi erosivitas dapat dibuat,
yaitu:

(1) Tinggi bila rerata jumiah hari hujan dengan
jeluk hujan >30 mm, lebih besar dari 30 han,

{2} Sedang bila rerata jumlah hari hujan dengan
jeluk hiujan >30 mm antara 20-30 ha,

{3) Rendah dengan rerata jumlah hari hujan
dengan jeluk hujan >30 mm kurang dari 20
hari.

Pembobotan masing-masing variabel dan klasi-

fikasinya adalah sebagai berikut :

Variabel Bobot
Lereng 40
Penggunaan tanah 30
Erdibilitas 20

[ Curah Hujan 10

Pembobotan lanjutan adalah sebagai berikut :

Parameter

Indeks Nilai | Total Bohot
kelas menurut | bobot | (Bobot * 40}
lereng (%) | Hammer
>40) 95 0.45 18
25-40 6.2 0.32 12,8
15-25 3.1 0.15 ]
8-15 14 0.07 28
2-8 04 0.02 (.8

206 10

Lereng 0-2% lidak teridentifikasi di daerah pene-
litian.

Pembobotan untuk tiap penggunaan tanah :

Jenis Rerata | Nilai | Total bobot
Penggunaan | nilaiC | bobot | (Bobot *30)
Tanah

Hulan 0.015 0.01 0.3
Sawah 0.068 0.04 1.2
Permukiman 0.098 0.05 15
Kebun 0.231 0.13 39
Campuran

Perkebupan 0.273 0.15 45
Tegalan 0.423 0,23 6,9
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Tanah
Kosong

0.732 | 040 12,0

1.840 1.0

Untuk variabel erodibilitas, pembobotan setiap
kelas adalah sebagai berikut :

Erodibilitas Bobot yang | Total bobot
diberikan (Bobot * 20)
Tinggi 0.4 8
Sedang 0.3 ]
Rendah 0.2 4

Selanjutnya untuk variabel erosivitas, pembobo-
tan adalah sebagai berikut :

Erosivitas Bobot Total bobot
Tinggi 04 4
Sedang 0.3 3
Rendah 0.2 2

Atas dasar pembobotan tiap variabel tersebut,
secara kumulatif diperoleh total bobot bahaya
erosi dengan kisaran anlara 7,1 sampai 42,0.
Selanjutnya atas dasar variasi total bobot terse-
but, polensi erosi dikelompokkan menjadi lima
tingkatan, yaitu :

Sangat ringan  : total bobot 7,1-15,0

Ringan : fotal bobot 15,0 - 21,9
Sedang : total bobot 22,0-28,9
Tinggi : total bobot 29,0 - 35,9
Sangat tingai  total bobot 36,0 - 42,0

2.3.3 Pemetaan Tingkat Bahaya Erosi

Analisis data dilakukan dengan melode overlay
pefa yang mempertimbangkan nilai bobot dari
masing-masing variabel/parameter. Metode “un-
fon" yang meng-overiay-kan peta secara keselu-
ruhan baik identitasnya {_10) maupun spasialnya
{peta) digunakan untuk mendapatkan tingkat ba-
haya erosi.

Selanjutnya melalui eksiraksi kedalam pende-
katan daerah aliran sungai, sebaran wilayah po-
tensi erosi di daerah aliran Ci Tarum dikelompok-
kan kembali dengan satuan sub DAS orde 3.
Klasifikasi lingkat bahaya erosi pada setiap Sub-
DAS adalah sebagai berikut :
a. Sub DAS sangat rawan, jika luas areal de-
ngan kategon potensi erosi sangat tinggi dan
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tinggi mencapai lebih dari 50% luas Sub-
DAS tersebut.

b. Sub DAS rawan, jika luas area dengan kate-
gori potensi erosi sangat finggi dan tinggi
antara 30 - 50% dari luas sub DAS tersebut.

¢. Sub DAS agak rawan, jika luas area dengan
kategori potensi erosi sangat tinggi dan finggi
antara 5 - 30% dari luas sub DAS tersebut.

d. Sub DAS tidak rawan (aman), jika luas area
dengan kalegori potensi erosi sangat tinggi
dan tinggi kurang dari 5% dari luas sub DAS
tersebut.

23.4 Penentuan Wilayah Prioritas Penanga-
nan Bahaya Erosi

Penentuan wilayah prioritas penanganan bahaya
erosi didasarkan atas faktor tingkat potensi erosi,
perkembangan penduduk dan dampak erosi ter-
hadap sungai ulama atau waduk. Wilayah yang
diprioritaskan penanganannya perfama adalah

wilayah dengan potensi erosi sangat tinagi dan
tinggi.

Secara bertahap penentuan prioritas tersebut
mengacy kepada dampak erosi, yang diwakili
oleh variabel jarak dari sungai utama atau wa-
duk. Dalam penelitian int ditarik jark 1 km dari
sungai utama atau waduk. Faktor penentu selan-
julnya adalah faktor kependudukan, yang diwa-
kili oleh parameter tingkal perkembangan pen-
duduk dan dibedakan menjadi tiga kelompok,
yaitu <1%, 1 - 2,5% dan >2,5% per tahun.

Dengan cara mengkombinasikan kedua parame-
ter tersebut, prioritas penanganan bahaya erosi
dikelompokkan menjadi tiga kelas, yaitu:

a. Prioritas 1, areal yang memiliki tingkat poten-
si sangat rawanfrawan erosi dengan jarak
1000 meter dari sungai utama/waduk dan
dengan fingkat perkembangan penduduk le-
bih dari 2,5% per tahun.

b. Prioritas 2, areal yang memiliki tingkat po-
tensi sangat rawan/rawan erosi dengan jarak
1000 meter dari sungai utama/waduk dan
dengan ftingkat perkembangan penduduk
antara 1-2,5% per tahun.

¢. Prioritas 3, areal yang memiliki tingkat poten-
si sangat rawan/rawan erosi dengan 1000
meter dan sungai utama/waduk dan dengan
tingkat perkembangan penduduk <1%.

Secara keseluruhan diagram alur penentuan wi-

layah prioritas penanganan bahaya erosi berba-

sis SIG dapat dilihat pada Gambar 1.
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ll. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Sebaran Wilayah potensi Erosi

Secara keseluruhan Daerah Aliran (untuk selan-
jutnya disingkat “DA®) Ci Tarum didominasi wi-
layah potensi erosi rendah dengan luasan 40%
daii luas total wilayah; selanjutnya wilayah po-
tensi fingqgi seluas 113.673 ha (25,6%) dan wila-
yah potensi sedang seluas 95.643 ha (21,5%).
Wilayah potensi erosi sangat tingai hanya sekitar
6,9% dari luas DAS keseluruhan atau tepatnya
30.883 ha, sedangkan wilayah potensi erosi
sangat rendah seluas 25.772 ha atau 5,8%.

Mengikuti pembagian sub DAS besar dari Depar-
temen Kehutanan Republik Indonesia, maka DA
Ci Tarum dapat dibagi menjadi 10 Sub DAS
meliputi, DA Ci Tark, Ci Widey, Ci Tarum Hulu,
Ci Terum-Ci Kao, Ci Sangkeuy, Ci Meta,
Ci Kapundung, Ci Minyak, Ci Kundul dan
Ci Sokan. Distribusi wilayah potensi erosi kate-
gon sangat tinqqi terutama terdapat di DA Ci
Sokan seluas 8.895 ha atau 28,8% dari seluruh
areal potensi erosi sangat tinggi. DA Ci Sang-
keuy dan DA Ci Widey memiliki areal polensi
erosi sangat tingg seluas 11,3% dan 11,40%;
sedangkan tujuh DAS lainnya memilili areal
potensi sangat tinggi berkisar antara 4,3 % sam-
pai 7,18 %. Rincian potensi erosi pada masing-
masing DAS orde-2 dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1.
Wilayah potensi erosi sangat tinggi (PE ST) dan
tinggi (PE T) menurut DAS ordo-2

Nama Luas DAS | Luas { Luas
PEST| PET
DAS Ordo-2 (Ha) | (%) (%)
Ci Kapundung 44769 6,2 14,6
Ci Kundul 26002 74 215
CiMela 57095 23 16,8
Ci Minyak 40529 6,7 14,7
Ci Sangkeuy 32876 10,6 26,8
Ci Sokan 110437 80 419
Ci Tarik 44301 49 13,2
Ci Tarum-Kao 30815 7.2 208
Ci Tarum hulu 30288 6,1 348
Ci Widey 27219 12,8 313
Ci Tarum 444332 6,9 258

Sumber : Hasil pengolahan dala
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Secara spasial, wilayah potensi erosi sangat
tinggi merupakan areal yang tidak terlalu fuas
dan lokasinya terpisah-pisah, terdistribusi di
bagian selatan dan bagian utara di daerah pe-
gunungan dengan ketinggian lebih dari 1.000
mdpl. Sedangkan pada wilayah dengan ke-
tinggian 500-1.000 mdpl dapat diidentifikasi pada
beberapa lokasi di rangkaian pegunungan Raja-
mandala (DA Ci Sokan, Ci Minyak dan Ci Meta).

Wilayah potensi erosi katagori tinggi di DA Ci
Sokan mencapai 45.883 ha atau sekitar 40 %
dari luas keseluruhan. DA Ci Widey, DA Ci
Sangkeuy, DA Cimeta dan DA Ci Tarum Hulu
mempunyai areal potensi erosi katagori finggi
antara 8.535 ha sampai 10.530 ha; sedangkan
lima DAS lainnya hanya memiliki areal yang

berpolensi erosi katagori fingai seluas kurang
dari 6.550 ha.

Sebaran spasial wilayah potensi erosi linggi pa-
da umumnya merupakan areal yang cukup besar
{luas), membentuk pola yang hampir mengikuli
rangkaian pegunungan. Uniuk kasus di pegunu-
ngan Rajamandala, wilayah tersebut meman-
jang ke arah timur laut sampai ke Gunung
Tangkubanperahu, sementara di pegunungan
Priangan memanjang dari Gunung Kendeng-
Wayang-Malabar. Sebagian besar wilayah ter-
sebut berada pada ketinggian lebih dari 1.000 m
dpl, meskipun di beberapa lokasi juga dijumpai
wilayah potensi erosi tinqai dengan elevasi ku-
rang dari 500 m dpl. Jenis penggunaan lahan
kering baik berupa kebun campuran, fegalan
maupun perkebunan, merupakan bentuk peng-
gunaan tanah yang mendominasi wilayah poten-
si erosi kategori tinggi. Pela 1 memperiihatkan
sebaran wilayah potensi erosi di DA Ci Tarum
secara keseluruhan,

Secara umum dapat dikatakan bahwa hampir
separuh DA Ci Tarum, ditinjau dari aspek fisik
{alami atau arifisial}, sebenarnya kurang men-
dukung lerjadinya erosi. Hanya sekitar sepertiga
dari luas DAS yang berpotensi mendukung ferja-
dinya erosi tinggi.
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3.2 Korelasi antara Wilayah Potensi Erosi
dengan NDVI|

Indeks vegetasi DAS Ci Tarum diperoleh melalui
interpretasi citra dijital Landsat 5 TM dengan me-
nggunakan metode nomnalized difference vege-
fation index (NDVI}. Nilai indeks berkisar antara
-0,32 sampai 0,73. Indeks vegetasi tersebut se-
cara tidak langsung menggambarkan karakteris-
tik vegetasi, baik menyangkut kerapatan, keleba-
lan dan proporsi tutupan tajuk pepchonan mau-
pun kerapatan dan futupan vegetasi bawah
(rumput dan semak). Nilai NDVI kurang dari 0,00
secara teoritis menunjukkan areal yang fidak
bervegetasi, bisa berupa pemukiman, perairan
maupun tanah terbuka {Anon, 1995).

Atas dasar sebaran nilai NDVI, pengelompokkan
indeks vegetasi di DAS Ci Tarum dibedakan
menjadi 5 kategori, yaitu: areal dengan NDV!
kurang dari 0,00 (wilayah non vegetasi), areal
dengan NDVi 0,01-0,08 (wilayah bervegetasi
jarang), areal dengan NDVI 0,09-0,38 (wilayah
bervegetasi kurang rapat), areal dengan NDVI
0,39-0,51 {wilayah bervegetasi rapat) dan areal
dengan NDVI 0,52-0,73 (wilayah bervegetasi
sangat rapat).

Gambaran spasial indeks vegetasi (Peta 2)
memperlihatkan bahwa areal dengan NDV1 0,01-
0,08 terutama mengelompok di wilayah cekung-
an Bandung, sekitar Waduk Saguling, dataran
Cianjur-Waduk Cirata, serta di sebelah selatan
Waduk Jatiluhur, dimana wilayah lersebut ter-
nyata merupakan persawahan. Areal dengan
NDVI 0,09-0,38 vang luasnya mencapai 35%
tersebar secara acak, sedangkan areal dengan
NDVI lebih dari 0,39 terdapat di lereng-lereng
gunung, yang secara faktual merupakan areal
hutan.

Analisis statistik indeks vegetasi dengan potensi
erosi pada 35 lokasi sampe! memperlihatkan ko-
relasi negatif, dengan nifai R2=0,99 (signifikan
pada o = 0,01%). Hasil analisis tersebut menun-
jukkan bahwa variasi potensi erosi di DA Ci
Tarum sebesar 59% dapat dijelaskan dengan
parameler NDVI, dimana besar kecilnya nilaj bo-
bot potensi erosi dapat diestimasi mefalui persa-
maan Y =-31,21x + 33,78 {lihat Gb. 2).
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Gbr 2. Korelasi antara Bobot Total Erosi dengan NDVI.
Nilai bobot erosi dihitung hanya dengan variabel
lereng, penggunaan tanah dan erodibilitas.

3.3 Distribusi Witayah Bahaya Erosi
Berdasarkan Satuan DAS Ordo-3

Berdasarkan nilai persentase luas wilayah po-
tensi erosi tinggi dan sangat tinggi dibanding lu-
as DAS ordo-3, maka sebanyak 61 atau 22,1%
DAS ordo-3 di DA Ci Tarum berada pada tingkat
bahaya erosi (TBE) sangat rawan, 61atau 22,1%
dalam kondisi TBE rawan, 92 atau 33,3% berada
pada TBE agak rawan, dan 62 atau 2257%
berada pada TBE aman.

Ditinjau dari rata-rata nilai perseniasi luas wila-
yah potensi erosi tinggi dan sangat tinggi diban-
ding luas DAS ordo-3, maka Sub DA Ci Sokan
merupakan DAS yang paling linggi TBE-nya
mencapai 49,5%; sebaliknya Sub DA Ci Meta
merupakan DAS yang paling rendah hanya
16,3%. Secara spasial DAS ordo-3 dengan TBE
sanqgat rawan berada di bagian hulu DAS ordo-2,
sehingga aliran aimya tidak langsung menuju
sungai utama atau waduk, kecuali yang berada
di DAS ordo-2 Ci Sokan dan Ci Widey. Sedang-
kan DAS ordo-3 dengan TBE rawan dijumpai di
bagian hulu dan tengah, terutama yang terdapat
di DAS orde-2 Ci Tarum-Ci Kao, Ci Sangkeuy
dan Ci Tarum Hulu, dimana aliran aimya secara
fangsung menuju sungai utama atau waduk.

Sementara ilu wilayah agak rawan bahaya erosi
lerdistribusi secara acak, umumnya terletak di
hilir wilayah sangat rawan dan rawan pada ke-
tinggian lebih dari 1.000 meler. Sedangkan wi-
layah yang tergolong aman dari bahaya erosi di
DA Ci Tarum Hulu arealnya mencapai sekitar
30% dan umumnya merupakan satu kesatuan

yang kompak, seperti di dataran Bandung dan
dataran Cianjur.
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Tabel 2.

Luas Wilayah Prioritas Penanganan Bahaya Erosi
Menurut DAS Ordo-3 {dalam ha.)

DAS Ordo-3 Prioritas| | Prioritas I
Ci Kapundung 1705 917
Ci Kundul - 987
Ci Mela 269 1092
Ci Minyak 11 412
Ci Sangkeuy 162 849
Ci Sokan 1581 10617
Ci Tark 234 252
Ci Tarum-Ci Kao 43 1903
Ci Tarum Hulu 67 -
Ci Widey 3 547
Ci Tarum Hulu 4085 17576

Sumber ; Hasil pengolahan dala

3.4 Distribusi Wilayah Prioritas Penanga-
nan Bahaya Erosi

Operasionalisasi (eknik buffering pada peta ja-
ringan sungai {ordo-2) dan peta fingkat bahaya
erosi menghasilkan gambaran persebaran lokasi
wilayah bahaya ergsi (sangat tinggi dan linggi}
yang berada pada radius sampai dengan 1.000
meter dari badan sungai (peta 3).

Analisis spasial melalui korelasi peta potensi ero-
si pada radius 1.000 meter (peta 3) dengan peta
tingkat pertumbuhan penduduk, yang disimulasi-
kan dengan peta disiribusi permukiman, mem-
perlihatkan distribusi wilayah prioritas penanga-
nan bahaya erosi, yang dibedakan menjadi tiga
(3) kelas. Wilayah prioritas | terdapat di sekitar
Waduk Cirata, tepatnya di daerah muara Ci So-
kan dan di daerah hulu Ci Kapundung. Sedang-
kan wilayah penanganan bahaya erosi prioritas |l
dapat dilakukan di beberapa lokasi, antara lain di
sepanjang alur Ci Sokan, atur hulu dan tengah,
Ci Kundul dan Ci Mela, alur hulu Ci Widey dan
Ci Sangkeuy, serta alur hilir Ci Tarum-Ci Kao
dan Ci Kapundung (Peta 4). Rincian Juas witayah
prioritas penanganan bahaya erosi menurut DAS
ordo-2, dapat dilihat pada Tabe! 3 berikut.
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Tabel 3.
Luas Wilayah Bahaya Erosi (ha) pada
Radius kurang dari 1.000 meter

Radius 1000 Meter
DAS Ordo-2 Sangat Tinggi
Tinggi
CiKapundung 1068 3705
Ci Kundul 1160 3889
Ci Mefa 894 3572
Ci Minyak 1033 331
Ci Sangkeuy 1143 1902
Ci Sokan 3955 44198
Ci Tarik 324 1400
Ci Tarum-Ci Kao 1705 5024
Ci Tarum Hulu - 10207
Ci Widey 333 2541
CiTarum 11615 76763

Sumber : Hasil pengolahan data

Dalam konteks perlindungan waduk dari proses
sedimentasi, dengan mengacu kepada distribusi
spasial dan luas witayah prioritas 1 sampai 3 pa-
da masing-masing DAS ordo-2 di Ci Tarum, se-
cara umum dapat dikatakan bahwa penang-
gulangan bahaya erosi DA Ci Sokan perlu men-
dapat perhatian lebih, dan sudah sewajamya di-
utamakan realisasi pelaksanaannya. Realisasi
penanggulangan bahaya erosi selanjutnya dapat
dilakukan di DA Ci Tarum-Ci Kao, Ci Kundul dan
Ci Widey.

KESIMPULAN

« Hanya sekitar sepertiga DA Ci Tarum yang
sesungguhnya memiliki risiko erosi tinggi.

» Ada korelasi yang signifikan antara indeks
vegetasi (NDVI) nilai bobot potensi erosi
dengan R2=0,59.

» Sebanyak 122 atau 44,2% DAS ordo-3 di DA
Ci Tarum merupakan DAS dengan fingkat
bahaya erosi {TBE) rawan dan sangat rawan.
DAS ordo-3 dengan TBE sangat rawan u-
mumnya berada di bagian hufu, kecuali yang
berada di DA ordo-2 Ci Sokan dan Ci Widey.

» Wilayah penanganan bahaya erosi prioritas 1
terletak di sekitar muara Ci Sckan dan hulu
Ci Kapundung, sedangkan wilayah prioritas 2
dan 3 terdapat di beberapa lokasi, terutama
bagian hulu dan tengah alur Ci Sokan,
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Ci Kundul, Ci Tarum-Ci Kao, Ci Widey dan
Ci Meta.
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Peta Topografi
Dan
Peta Tematik

l

Dijitasi dan Editing
- ketinggian
- land use
- jenis tanah
- geologi
- lokasi bendung

Data Demograﬁ Sosial-
ekonomi :

Data Dijital
Landsat ™™

Pengolahan Awal :
- Koreksi radiometrik
- Koreksi geometrik

- Resampling

i

Interpretasi dan klasifkasi
- Tulupan lzhan

- Indeks vegetasi
—
Basis Data
Spasial dan Tabular
Jenis Tanah Kemiringan fahan i Penggunaan Tanah |
1

Tolak ukur
dan Kriteria penentuan
wilayah bahaya erosi

Wilayah tingkat bahaya erosi
DA Ci Tarum

I

Faktor penenlu priorilas penanganan
-jarak terhadap sungai tamafwaduk
- lingkat pertumbuhan penduduk

Wilayah prioritas
penanganan bahaya erosi

Gbr 1. Diagram Alur Penentuan Wilayah Prioritas Penanganan Bahaya Erosi berbasis SIG
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